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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Di bawah ini merupakan beberapa kumpulan penelitian terdahulu yang 
bersumber dari beberapa jurnal yang akan mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang akan membahas disiplin kerja, komitmen 
organisasi, dan kinerja.  
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Terdahulu Uraian 
1.  
Nama Peneliti dan Tahun Dwi Irawati dan Noor Mustakim (2012) 
Metode Penelitian 
 
Menggunakan sampel sebanyak 141 orang dari 219 orang 
dengan menggunakan rumus slovin sebagai penentu berapa 
banyak sampel yang harus diambil, teknik pengambilan 
sampel adalah stratified random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuisioner. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. 
 
Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian : 
1. komitmen organisasional berpengaruh tetapi tidak 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, 
2. disiplin kerja secara positif dan signifikan berpengaruh 
terhadap prestasi kerja pegawai,  
3. motivasi kerja secara positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai Balai 
Pelaksana Teknis Bina Marga Wilayah Magelang. 
 
2.  
Nama Peneliti dan Tahun Arina Nurandini dan Eisha Lataruva (2014) 
Metode Penelitian 
 
Menggunakan sampel sebanyak 75 orang dari 93 orang 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampling jenuh 
dan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian : 
1. Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Perum 
Perumnas Jakarta. 
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No Penelitian Terdahulu Uraian 
3.  
Nama Peneliti dan Tahun 
Hiskia Jonest Runtunuwu, Joyce Lapian dan Lucky 
Dotulong (2015) 
Metode Penelitian 
Menjadikan seluruh PNS yang berjumlah 30 orang menjadi 
populasi dan sekaligus sampel penelitian, teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik 
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian : 
1. Disiplin kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  
2. Disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja pegawai Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu Kota Manado. Disiplin kerja juga 
merupakan variabel paling dominan atau yang paling 
kuat berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
dibandingkan dengan variabel lainnya. 
3. Penempatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap kinerja pegawai Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu Kota Manado. 
4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap kinerja pegawai Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu Kota Manado.   
4.  
Nama Peneliti dan Tahun Hernanta Pria Utama (2016) 
Metode Penelitian 
Menjadikan seluruh pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Grobogan sebagai populasi. Teknik 
pengambilan sampel sebanyak 45 orang dan menggunakan 
purposive sampling dengan pertimbangan kriteria tertentu. 
Menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.  
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian : 
1. Disiplin kerja, motivasi dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
5.  
Nama Peneliti dan Tahun Maria Harahap dan Abdullah (2016) 
Metode Penelitian 
Menjadikan sebanyak 32 orang SKPD sebagai populasi. 
Menggunakan metode purposive sampling. Jenis 
penelitiannya adalah empiris, pengukuran variabel 
menggunakan skala rasio dan skala likert. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik analisis 
menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian : 
1. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja. 
2. Pengalaman kerja berpengaruh posistif terhadap 
kinerja. 
3. Gaji tidak berpengaruh posistif terhadap kinerja. 
4. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja.   
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No Penelitian Terdahulu Uraian 
6. 
Nama Peneliti dan Tahun 
Pingkan Marsoit, Greis Sendow dan Farlane Rumokoy 
(2017) 
Metode Penelitian 
Menggunakan pengambilan sampel jenuh dengan 
responden sebanyak 41 orang.Menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian : 
1. Variabel pelatihan, disiplin kerja dan komitmen 
organisasi berpengaruh secara simultan terhap 
kinerja karyawan PT Asuransi Jasa Indonesia. 
2. Variabel pelatihan secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan PT Asuransi Jasa 
Indonesia. 
3. Variabel Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan PT Asuransi Jasa 
Indonesia. 
4. Variabel komitmen organisasi secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 
Asuransi Jasa Indonesia 
7.  
Nama Peneliti dan Tahun 
Akhmad Edi Susanto, Wahyuningrat dan Denok Kurniasih 
(2017) 
Metode Penelitian 
Menggunakan metode penelitian survei, teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner, jenis penelitian 
yang digunakan adalah explanotory research, teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
kerja dengan kinerja pegawai dengan arah positif. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 
dengan kinerja pegawai dengan arah yang positif. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen 
pegawai dengan kinerja PNS Kabupaten Cilacap 
dengan arah positif. 
4. Motivasi kerja, komitmen pegawai dan disiplin kerja 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja. 
5. Disiplin kerja memiliki pengaruh paling besar terhadap 
kinerja pegawai. 
Persamaan : Dalam penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan 
penelitian terdahulu, yaitu terdapat beberapa variabel yang sama, 
yaitu disiplin kerja, komitmen organisasi dan kinerja dengan 
menggunakan teknik analisis regresi liner berganda. 
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Perbedaan : Dalam penelitian ini sample yang digunakan oleh peneliti tidak 
semua pegawai tetapi hanya pegawai yang sudah berstatus 
sebagai Pegawai Negeri Sipil. Penelitian sebelumnya 
menggunakan teknik proportionate random sampling, namun di 
dalam penelitian ini menggunakan jenis sampling jenuh (semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel). 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku seseorang dalam suatu 
periode, yang biasanya memiliki jangka waktu selama 1 tahun. Dalam 
kinerja juga memiliki unsur standar pencapaian yang harus dipenuhi, 
sehingga bagi yang sudah mencapai standar yang telah ditetapkan 
mempunyai artian yaitu dapat berkinerja baik dan bagi yang tidak 
mencapai standar yang tealah ditetapkan maka dapat dikategorikan 
berkinerja kurang atau tidak baik, Kasmir (2016:182). 
Menurut Sutrisno (2011:151), kinerja merupakan hasil kerja yang 
telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan 
aktivitas kerja. Kinerja seseorang dapat juga diukur atau dinilai dari proses 
penilaian prestasi karyawan (performance appraisal). 
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b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Dalam praktik di kehidupan kerja yang nyata, kinerja yang 
dihasilkan oleh para karyawan tidak selamanya bisa seperti harapan atau 
keinginan dari pihak organisasi maupun dari pihak karyawan sendiri. 
Banyak kendala yang dapat mempengaruhi kinerja baik dari sisi kinerja 
organisasi maupun sisi kinerja dari masing – masing individual para 
karyawan. Seorang pemimpin harus dapat mengkaji faktor – faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja para karyawan. Adapun faktor – faktor yang 
mempengaruhi kinerja menurut Kasmir (2016:189 - 193), antara lain : 
1) Kemampuan dan Keahlian 
Karyawan yang semakin mempunyai kemampuan dan keahlian 
yang lebih baik, maka akan juga memberikan kinerja yang baik pula, 
demikian sebaliknya bagi karyawan yang tidak memiliki cukup 
kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan benar, maka 
akan memberikan hasil kerja yang kurang baik, yang akan 
menunjukkan kinerja kurang baik pula. Dengan demikian kemampuan 
dan keahlian akan mempengaruhi kinerja seseorang. 
2) Pengetahuan 
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya secara 
baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik,demikian pula 
sebaliknya. Mengetahui tentang pekerjaan akan memudahkan 
seseorang untuk melakukan pekerjaannya dan begitu pula dengan 
kebalikannya. Seseorang yang tidak atau kurang memiliki pengetahuan 
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tentang pekerjaannya, maka akan mengurangi hasil atau kualitas 
pekerjaan yang nantinya berpengaruh pada kinerjanya. Dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan akan mempengaruhi kinerja.    
3) Rancangan Kerja 
Rancangan pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk mencapai 
tujuannya dalam bekerja. seseorang yang memiliki rancangan 
pekerjaan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 
pekerjaan secara tepat dan benar. Ketika seseorang tidak memiliki 
rancangan kerja, maka seseorang tersebut akan sulit untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan benar. Hal yang 
demikian juga dapat mempengaruhi kinerja seseorang, jadi dapat 
disimpulkan bshwa rancangan kerja dapat mempengaruhi kinerja 
seseorang. 
4) Kepribadian 
Kepribadian atau karakter yang dimiliki seserorang pastilah berbeda 
satu dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian yang 
baik, akan dapat melakukan pekerjaan dengan sungguh – sungguh 
penuh dengan tanggung jawab, sehingga hasil pekerjaannya baik. 
Begitu pula dengan kebalikannya, apabila seseorang memiliki 
kepribadian yang buruk dan tidak bekerja dengan sungguh – sungguh, 
maka akan berdampak pada hasil pekerjaan yang tidak begitu 
memuaskan dan hal ini dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Artinya 
kepribadian dapat mempengaruhi kinerja.   
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5) Motivasi Kerja 
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang 
tinggi baik yang berasal dari dalam maupun luar dari dirinya, maka 
karyawan tersebut akan terdorong melakukan pekerjaannya dengan 
baik dan akan meningkatkan kinerja seseorang tersebut, sebaliknya 
ketika seseorang tidak memiliki motivasi yang tinggi yang berasal dari 
dalam maupun luar dari dirinya, maka karyawan tersebut tidak akan 
dapat melakukan pekerjaannya secara maksimal dan dampaknya akan 
terlihat dari menurunnya kinerja karyawan itu sendiri. Artinya motivasi 
dapat mempengaruhi kinerja seseorang.  
6) Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan peilaku dari seorang pemimpin dalam 
mengatur, mengelola, dan memerintah baw ahannya untuk 
mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 
Perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin akan berpengaruh terhadap 
kinerja karywan, semakin mengayomi, mendidik dan memberikan 
contoh yang baik kepada karyawan, maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan, namun sebaliknya ketika perilaku seorang pemimpin yang 
tidak mengayomi, tidak mendidik, dan tidak membimbing akan dapat 
menimbulkan dampak yaitu dapat menurukan kinerja karyawan. 
Artinya kepimpinan dapat mempengaruhi kinerja. 
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7) Gaya Kepimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan sikap seorang pemimpin dalam 
menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Gaya kepimpinan dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
8) Budaya Organisasi 
Kebiasaan – kebiasaan atau norma – norma yang berlaku dan 
dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan – kebiasaan 
atau norma – norma ini mengatur hal – hal yang berlaku dan diterima 
secara umum dan dipatuhi oleh segenap anggota suatu organisasi atau 
perusahaan. Budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
9) Kepuasan Kerja 
Perasaan senang atau gembira,atau perasaan suka seseorang 
sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa 
senang, gembira, atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun 
akan berhasil baik, begitu pula sebaliknya. Semakin seseorang tidak 
merasa senang terhadap pekerjaannya, maka akan ikut mempengaruhi 
hasil kerja karyawan. Kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja 
kerja seorang karyawan. 
10) Lingkungan Kerja 
Suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. lingkungan 
kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta 
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja kerja 
dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan, maka 
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akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 
meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih lebih, sebaliknya 
apabila suasana lingkungan kerja tidak kondusif , maka akan dapat 
menurunkan hasil kerja seseorang. Hal ini berarti lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 
11) Loyalitas 
Kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 
dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus 
bekerja dengan sungguh – sungguh sekalipun perusahannya dalam 
kondisi yang kurang baik. Loyalitas akan terus membangun agar terus 
berkarya menjadi lebih baik dengan merasa bahwa perusahaan seperti 
miliknya sendiri dan pada akhirnya loyalitas akan mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
12) Komitmen 
Kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 
perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan sebagai 
kepatuhan karyawan kepada janji – janji yang telah dibuatnya, dengan 
kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk menjalankan 
kesepakatan yang telah dibuat. Kepatuhan untuk melaksanakan janji 
yang telah dibuat akan mempengaruhi kinerja seseorang. Semakin 
seseorang bekerja dengan kepatuhannya, maka ia akan merasa bersalah 
apabila tidak mematuhi atau melaksanakan janji yang telah dibuatnya. 
Ini berarti komitmen dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 
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13) Disiplin kerja 
Usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh 
– sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya 
masuk kerja selalu tepat waktu. Disiplin dalam mengerjakan apa yang 
diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 
Karyawan yang disiplin dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 
c. Indikator Kinerja 
 Menurut Kasmir (2016:208 – 210), mengukur kinerja karyawan 
dapat menggunakan beberapa indikator mengenai kriteria kinerja, antara 
lain : 
1. Kualitas (mutu) 
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas 
(mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui proses tertentu. Kualitas 
merupakan suatu tingkatan proses atau hasil dari penyelesaian suatu 
kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin sempurna suatu produk, 
maka kinerja makin baik, demikian pula sebaliknya jika kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan rendah, maka kinerjanya juga rendah. Dalam 
praktiknya kualitas sesuatu pekerjaan dapat dilihat dalam nilai tertentu. 
2. Kuantitas (jumlah) 
Mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari 
kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. Kuantitas 
merupakam produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam bentuk 
satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang telah 
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diselesaikan. Pencapaian kuantitas yang diharapkan adalah jumlah yang 
sesuai dengan target atau melebihi dari target yang telah ditetapkan. 
3. Waktu (jangka waktu) 
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Ketika terdapat pekerjaan yang 
menggunakan batas waktu minimal dan maksimal yang harus dipenuhi 
(misal 30 menit), jika melanggar atau tidak memenuhi ketentuan waktu 
tersebut, maka dapat dianggap kinerjanya kurang baik, sedangkan jika 
dapat meneyelesaikan dengan cepat pekerjaannya dan telah memenuhi 
ketentuan, maka semakin baik pula kinerjanya.   
4. Penekanan biaya 
Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah 
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Jika pengeluaran biaya 
melebihi anggaran yang telah ditetapkan, maka akan terjadi 
pemborosan, sehingga kinerjanya dianggap kurang baik, begitu pula 
sebaliknya. Biaya yang dimaksud berkaitan dengan pengeluaran bagi 
sumber daya, seperti biaya produksi, tekhnologi, bahan baku atau biaya 
lainnya. 
5. Pengawasan 
Pada dasarnya situasi dan kondisi selalu dapat berubah dalam 
pekerjaan, bisa yang baik menjadi tidak baik, atau sebaliknya, maka 
dari itu perlu adanya pengawasan setiap aktivitas pekerjaan sehingga 
tidak melenceng dari apa yang telah ditetapkan. Dengan adanya 
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pengawasan maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang 
baik.   
6. Hubungan antar karyawan 
Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau 
kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering 
kali dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. Dalam hubungan 
ini dapat diukur apakah seorang karyawan mampu untuk 
mengembangan perasaan saling menghargai, niat baik dan bekerja 
sama antar karyawan satu dengan yang lainnya. Hubungan yang baik 
akan menciptakan suasana yang nyaman dan dapat bekerja sama satu 
dengan lainnya akan dapat menghasilkan aktivitas pekerjaan yang lebih 
baik lagi. 
2. Disiplin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan (2017:193) disiplin kerja merupakan 
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma – norma sosial yang berlaku. Sedangkan 
menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2011:86) menyatakan bahwa 
disiplin merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan menaati norma – norma peraturan yang berlaku 
disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan 
perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi 
penghambat dan memperlambat pencapaian perusahaan. 
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Rivai, dkk (2010:825) mendefinisikan disiplin kerja merupakan 
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma – 
norma sosial yang berlaku. 
Kemudian Sutrisno (2011:86) menyimpulkan bahwa disiplin 
dapat menunjukkan suatu kondisi atau sikap yang ada pada diri 
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan 
demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan 
tersebut diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai 
disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan patuh pada 
ketetapan perusahaan, dapat menggambarkan adanya kondisi disiplin 
yang baik. 
b. Bentuk – Bentuk Disiplin Kerja 
Menurut Rivai, dkk (2010: 825) terdapat 4 macam bentuk disiplin 
kerja, antara lain : 
1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline) adalah disiplin yang 
berusaha untuk menghukum seseorang yang telah berbuat salah. 
2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline) adalah disiplin yang 
diperuntukkan untuk membantu karyawan mengoreksi perilakunya 
yang tidak tepat. 
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3) Perspektif Hak – Hak Individu (Individual Rights Perspective) 
yaitu berusaha melindungi hak – hak dasar individu selama 
tindakan – tindakan disipliner. 
4) Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective) adalah berfokus 
kepada penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi – 
konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak – dampak 
negatifnya. 
c. Indikator Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2011:94), terdapat 
beberapa indikator untuk mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai 
di suatu organisasi, antara lain : 
1) Taat terhadap aturan waktu, hal ini dapat dilihat dari ketaatan jam 
masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat karyawan yang 
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan atau 
organisasi.  
2) Taat terhadap peraturan perusahaan, hal ini tentang peraturan dasar 
perusahaan atau organisasi,misalnya tentang cara berpakaian,dan 
tingkah laku dalam melaksanakan pekerjaan. 
3) Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, hal ini ditunjukkan 
dengan cara melakukan pekerjaan – pekerjaan yang sesuai dengan 
jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta dengan cara berhubungan 
dengan unit kerja lainnya. 
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4) Taat terhadap peraturan lainnya yang ada di perusahaan, hal ini 
memuat aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh para karyawan di dalam lingkungan pekerjaan 
perusahaan atau organisasinya. 
3. Komitmen Organisasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Luthans (2006:249) komitmen organisasi merupakan sikap 
yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya 
terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. 
Sedangkan menurut Lubis (2010:54) komitmen organisasi merupakan 
suatu tingkatan sampai sejauh mana seseorang karyawan memihak pada 
suatu organisasi – organisasi tertentu dan tujuan – tujuannya, serta 
berniat mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut. 
Menurut Lubis (2010:54),terdapat tiga karakteristik yang 
berhubungan dengan komitmen organisasi, antara lain keyakinan dan 
penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, kemauan 
untuk sekuat tenaga melakukan yang diperlukan untuk kepentingan 
organisasi, dan keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam 
organisasi. 
b. Dimensi Komitmen Organisasi 
Menurut Meyer dan Allen dalam Luthans (2006:249 – 250) 
terdapat tiga dimensi komitmen organisasi, antara lain :  
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1) Komitmen Afektif adalah keterikatan antara emosional, 
identifikasi, dan keterlibatan karyawan dalam organisasi. 
2) Komitmen Kelanjutan merupakan komitmen yang berdasarkan 
kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari 
organisasi. Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas 
promosi atau benefit. 
3) Komitmen Normatif yaitu perasaan wajib untuk tetap berada dalam 
organisasi karena memang harus begitu, tindakan tersebut 
merupakan hal yang benar yang harus dilakukan. 
c.  Indikator Komitmen Organisasi 
Menurut Meyer dan Allen (dalam Luthans 2006:249) terdapat 
tiga indikator dalam komitmen organisasi, antara lain : 
1) Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan 
terhadap tujuan organisasi 
2) Keterlibatan (Involvement),  yaitu perasaan terlibat dalam suatu 
pekerjaan atau perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah 
menyenangkan. 
3) Loyalitas (Loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah 
tempatnya bekerja dan tinggal. 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja  
Singodimedjo dalam Sutrisno (2011:86) menyatakan bahwa disiplin 
merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
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menaati norma – norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin 
karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 
disiplin yang menurun akan menjadi penghambat dan memperlambat 
pencapaian perusahaan. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
disiplin kerja dengan kinerja memiliki hubungan yang erat, yaitu semakin 
seseorang memiliki disiplin yang tinggi maka seseorang tersebut juga 
memiliki kinerja yang tinggi, sebaliknya apabila seseorang memiliki 
disiplin yang rendah secara otomatis seseorang tersebut memiliki kinerja 
yang rendah. 
Menurut Rivai,dkk (2010:824) kedisiplinan merupakan fungsi 
operatif MSDM yang terpenting. Semakin baik disiplin karyawan pada 
sebuah perusahaan atau organisasi,semakin tinggi prestasi kerja yang 
dapat dicapai. Sebaliknya, tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 
sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal.  
Menurut Irawati dan Noor (2012) mengungkapkan bahwa disiplin 
kerja secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap prestasi kerja 
pegawai, begitu pula menurut Susanto dkk (2017) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai dengan arah 
positif. 
2. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kinerja  
Menurut Luthans (2006:249) komitmen organisasi merupakan sikap 
yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya 
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terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. 
Disini juga dapat diartikan bahwa ketika seseorang telah mematuhi janji 
atau kesepakatan yang telah dibuatnya dengan organisasi atau 
perusahaan,seseorang tersebut telah berusaha bekerja dengan baik untuk 
tujuan melaksanakan janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya. Luthans 
(2006:250) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara komitmen 
organisasi dan hasil yang diinginkan seperti kinerja tinggi, tingkat 
pergantian karyawan yang rendah, dan tingkat ketidakhadiran yang rendah 
(disiplin tinggi). 
Menurut Kasmir (2016:193) kepatuhan seseorang untuk 
melaksanakan janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya akan 
mempengaruhi kinerja. Hubungan komitmen organisasi dengan kinerja 
sangat erat, yaitu ketika seseorang telah melakukan loyalitas yang tinggi 
pada organisasi atau perusahaan maka dapat dipastikan bahwa seseorang 
tersebut memiliki kinerja yang baik, sedangkan ketika seseorang tersebut 
memiliki loyalitas yang rendah terhadap organisasi atau perusahaan 
tempatnya bekerja, maka dampak yang ditimbulkan adalah kinerja yang 
rendah. 
Pada penelitian sebelumnya, Susanto dkk (2017) menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen pegawai dengan 
kinerja dengan arah positif, begitu pula dengan Harahap dan Abdullah 
(2016) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja.  
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3. Hubungan Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Byar dan Rue (dalam Sutrisno, 2011:151) mengemukakan bahwa 
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi kerja,yaitu faktor individu 
dan faktor  lingkungan. Faktor individu yang dimaksud adalah usaha 
(effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang 
digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas. Abbilities adalah sifat 
– sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan tugas, dan role/ task 
perception adalah segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu oleh 
individu untuk  menyelesaikan suatu pekerjaan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi yaitu kondisi fisik, peralatan, waktu, dan material. 
Luthans (2006:250) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
antara komitmen organisasi dan hasil yang diinginkan seperti kinerja 
tinggi, tingkat pergantian karyawan yang rendah, dan tingkat 
ketidakhadiran yang rendah (disiplin tinggi). 
D. Kerangka Pikir Penelitian 
Menurut Kasmir (2016), kinerja adalah suatu hasil kerja dan perilaku 
seseorang (pegawai) dalam satu periode yang biasanya memiliki jangka 
waktu selama 1 tahun. Kinerja sendiri dapat berkaitan dengan disiplin dan 
komitmen organisasional pegawai. Menurut Kasmir (2016), disiplin kerja 
merupakan usaha para pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 
sungguh – sungguh yang biasanya berhubungan dengan waktu. Menurut 
Kasmir (2016), Komitmen organisasi adalah sikap kepatuhan dari para 
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pegawai untuk menjalankan kebijakan atau peraturan organisasi dalam 
bekerja. 
Menurut Rivai, dkk (2010:824), kedisiplinan merupakan fungsi 
operatif MSDM yang paling penting. Semakin baik tingkat disiplin 
pegawai pada organisasi tempat mereka bekerja, maka semakin tinggi pula 
prestasi kerja (kinerja) yang dapat dicapai pegawai. Kasmir (2016:193) 
menyatakan bahwa apabila seorang pegawai memiliki komitmen 
organisasi yang baik, maka dapat dipastikan bahwa pegawai tersebut 
memiliki kinerja yang baik pula. Luthans (2006:250) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara komitmen organisasi dan hasil yang 
diinginkan seperti kinerja tinggi, tingkat pergantian karyawan yang 
rendah, dan tingkat ketidakhadiran yang rendah (disiplin tinggi).    
Disiplin kerja menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2011:94) 
memiliki  indikator untuk mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai 
yaitu taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan perusahaan dan 
taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan. Komitmen organisasi 
menurut Meyer dan Allen dalam Luthans (2006:249) memiliki indikator 
untuk mempengaruhi tingkat komitmen organisasi pegawai yaitu 
identifikasi, keterlibatan dan loyalitas yang akan berpengaruh pada 
Kinerja yang menurut Kasmir (2016:208 – 209) memiliki indikator antara 
lain kualitas, kuantitas dan waktu. 
Berdasarkan  penjabaran teori – teori  diatas, maka dapat disusun suatu 
kerangka pikir yang terkait dengan Disiplin Kerja (X1) dan Komitmen 
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Organisasi (X2) sebagai variabel bebas , dan Kinerja (Y) sebagai variabel 
terikatnya. Kerangka pikir ini digunakan sebagai acuan peneliti untuk 
mempermudah dalam melakukan penelitian agar lebih terarah dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Di bawah ini merupakan gambar dari kerangka 
pikir penelitian, sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1.  Hubungan Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi 
dan Kinerja Pegawai 
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                      H3    
 
     
H2 
 
  
 
  
Disiplin Kerja (X1) 
(X1.1) Taat terhadap aturan waktu  
(X1.2) Taat terhadap peraturan perusahaan  
(X1.3)Taat terhadap aturan perilaku dalam 
pekerjaan  
Komitmen Organisasi (X2) 
(X2.1) Identifikasi / Identification 
(X2.2) Keterlibatan / Involvement 
(X2.3) Loyalitas / Loyality  
 
 
Kinerja  (Y) 
(Y.1) Kualitas / mutu  
(Y.2) Kuantitas / jumlah  
(Y.3) Waktu / jangka waktu  
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E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atau dugaan 
sementara atas masalah yang telah dirumuskan di awal dengan tujuan 
kebenarannya harus dibuktikkan dengan menggunakan penelitian. Dari 
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa hipotesis, yaitu : 
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Menurut Rivai,dkk (2010:824) kedisiplinan merupakan fungsi 
operatif MSDM yang terpenting. Semakin baik disiplin karyawan pada 
sebuah organisasi, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapai. Sebaliknya, tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 
sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal. Dari hasil penelitian 
Irawati dan Noor (2012),Runtunuwu,dkk (2015), dan Susanto,dkk 
(2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
disiplin kerja dengan kinerja pegawai dengan arah positif. Atas dasar 
tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi kinerja 
pegawai. 
2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Menurut Kasmir (2016:193) kepatuhan seseorang untuk 
melaksanakan janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya akan 
mempengaruhi kinerja. Hubungan komitmen organisasi dengan kinerja 
disini juga sangat erat, yaitu ketika seseorang telah melakukan loyalitas 
yang tinggi pada organisasi atau perusahaan maka dapat dipastikan 
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bahwa seseorang tersebut memiliki kinerja yang baik, sedangkan ketika 
seseorang tersebut memiliki loyalitas yang rendah terhadap organisasi 
atau perusahaan tempatnya bekerja, maka dampak yang ditimbulkan 
adalah kinerja yang rendah. 
Dari hasil penelitian Nurandini dan Eisha (2014), Harahap dan 
Abdullah (2016), Susanto,dkk (2017) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Atas dasar tersebut, 
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi 
kinerja pegawai. 
3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Luthans (2006:250) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
antara komitmen organisasi dan hasil yang diinginkan seperti kinerja 
tinggi, tingkat pergantian karyawan yang rendah, dan tingkat 
ketidakhadiran yang rendah (disiplin tinggi). Dari penelitian Utama  
(2016), Marsoit,dkk (2017) dan Susanto,dkk (2017), menyatakan 
bahwa disiplin kerja dan komitmen pegawai secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap kinerja. Atas dasar tersebut, maka dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Semakin tinggi disiplin kerja dan komitmen organisasi maka 
semakin tinggi kinerja. 
 
